
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Kekerasan 

1. Pengertian kekerasan 

Kekerasan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang terhadap 

orang lain dengan maksud yang jelas untuk menyebabkan kerugian emosional atau 

fisik (Andhini and Arifin 2019). Pasal 89 KUHP yang merumuskan  tentang 

perluasan arti kekerasan yaitu membuat orang menjadi pingsan atau tidak berdaya 

lagi (lemah) dijelaskan bahwa melakukan kekerasan artinya mempergunakan 

tenaga atau kekuatan jasmani tidak kecil secara tidak sah, misalnya memukul 

dengan tangan atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendang dan 

sebagainya (Abu Huraerah 2018). 

2. Bentuk-bentuk kekerasan  

Tindakan kekerasan yang sering dialami anak dikelompokan menjadi empat 

bentuk (Intan et al. 2021). 

a. Kekerasan anak secara fisik, mengacu pada perlakuan buruk terhadap anak, 

termasuk penyiksaan, dengan atau tanpa menggunakan benda tertentu, yang 

mengakibatkan luka fisik atau kematian pada anak. Lecet atau memar dapat 

terjadi akibat kontak atau serangan dengan benda tumpul, seperti gigitan, jepitan, 

ikat pinggang, atau rotan. Berupa luka bakar dari bahan bakar panas atau oleh 

rokok. Bagian tubuh yang terkena luka biasanya kaki, lengan, mulut, pipi, dada, 

perut, punggung, atau bokong. Perilaku anak yang tidak disukai oleh orang 

tuanya, seperti anak yang nakal atau cerewet, selalu menangis, minta jajan, 
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buang air kecil atau muntah kemana-mana, atau merusak barang berharga, 

biasanya menjadi penyebab agresi fisik terhadap anak. 

b. Kekerasan anak secara psikis, seperti penghardikan, penyampaian bahasa kasar 

dan kotor, memperlihatkan hal bersifat pornografi ke anak. Mayoritas anak yang 

menjalani terapi ini menunjukkan tanda-tanda perilaku maladaptif, seperti 

menarik diri, malu-malu, menangis saat didekati, takut keluar rumah, dan takut 

berinteraksi dengan orang lain. 

c. Kekerasan anak secara seksual, berupa kontak seksual langsung antara anak-

anak dan orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi seksual), maupun kontak 

seksual pra-seksual antara anak-anak dan orang dewasa (melalui kata-kata, 

sentuhan, gambar visual, dan exhibittionism). 

d. Kekerasan anak secara sosial, penelantaran dan eksploitasi anak adalah dua 

contoh kekerasan sosial terhadap anak. Sikap dan perilaku orang tua yang kurang 

mendukung tumbuh kembang anak dikenal dengan penelantaran anak. Misalnya, 

anak-anak mungkin dijauhi, diisolasi dari keluarga mereka, atau tidak menerima 

pendidikan dan perawatan medis yang diperlukan. Istilah "eksploitasi anak" 

menggambarkan perlakuan tidak adil terhadap anak oleh keluarga atau 

komunitasnya. Anak-anak dapat dipaksa untuk bekerja di pabrik-pabrik 

berbahaya (seperti di industri alas kaki atau pertambangan) dengan upah rendah 

dan tanpa peralatan keselamatan yang layak, dipaksa untuk angkat senjata, atau 

melakukan pekerjaan rumah tangga yang berada di luar kemampuan mereka 

tanpa memperhatikan hak yang seharusnya didapat. 
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3. Faktor-faktor penyebab kekerasan 

Faktor terjadinya kekerasan disebabkan tiga faktor yang dijelaskan sebagai 

berikut  (Andhini and Arifin 2019). 

a. Faktor dari orangtua/ keluarga 

Kekerasan dan penelantaran anak, keadaan orang tua merupakan faktor yang 

signifikan. Perilaku budaya yang mempengaruhi anak, seperti kepatuhan anak 

kepada orang tua dan hubungan yang tidak setara, dapat menyebabkan orang tua 

menganiaya anaknya. Penyakit mental, kurangnya perkembangan fisik, 

emosional, dan sosial, terutama pada mereka yang menjadi orang tua sebelum 

usia 20 tahun, dan pecandu alkohol dan narkoba. 

b. Faktor dari lingkungan sosial/ komunitas 

Kondisi lingkungan sosial juga dapat menyebabkan terjadinya penganiayaan 

terhadap anak. Kemiskinan dalam masyarakat dan tekanan nilai materialistis, 

kondisi sosial ekonomi yang rendah, nilai bahwa anak adalah milik orang tua, 

rendahnya status perempuan, sistem keluarga yang patriarkis, dan nilai 

masyarakat yang terlalu individualistis merupakan faktor lingkungan sosial yang 

dapat mengakibatkan kekerasan dan penelantaran anak. 

c. Faktor dari anak itu sendiri 

penyakit kronis yang disebabkan oleh ketergantungan anak pada lingkungannya, 

kesulitan perkembangan, dan anak-anak yang perilaku menyimpang. 
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B. Seksual 

1. Pengertian seksual 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan seksual sebagai 

jenis kelamin, yang mengacu pada jenis kelamin yang secara biologis memisahkan 

laki-laki dan perempuan. Hal-hal yang berhubungan dengan seks (jenis kelamin) 

adalah istilah lain dari pengertian seksual, yang mengacu pada aktivitas seksual 

pria-wanita (Isnaeni and Latipah 2021). Definisi Seksualitas adalah ciri-ciri, sifat, 

atau fungsi seks, dorongan seks, atau kehidupan seks. Banyak aspek yang berbeda 

dari seksualitas, termasuk aspek biologis, sosial, psikologis dan budaya yang 

dijelaskan menurut Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Wijaya and Wida Peace Ananta 2020) 

C. Kekerasan Seksual 

1. Pengertian kekerasan seksual 

Perilaku seksual yang dapat berupa penyerangan atau tidak disebut sebagai 

kekerasan seksual atau sexual abuse. Kekerasan seksual tanpa penyerangan 

mengakibatkan penderitaan emosional, sedangkan penyerangan mengakibatkan 

penderitaan dalam bentuk luka fisik. Rayuan, remasan, pelukan paksa, memaksa 

seseorang untuk melakukan masturbasi, seks oral, hubungan seks anal, dan 

pemerkosaan adalah contoh-contoh kekerasan seksual (Simanjorang et al. 2018) 

Kekerasan seksual didefinisikan sebagai tindakan nyata atau semi-tindakan 

intimidasi (terkait dengan keintiman atau hubungan seksual) yang dilakukan oleh 

pelaku terhadap korbannya dan menyebabkan kerugian fisik, mental, atau psikis 

pada korban. Pemerkosaan, sodomi, seks oral, gerakan seksual (kekerasan seksual 
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visual termasuk eksibisionisme), komentar seksual (kekerasan seksual verbal), 

pelecehan seksual, eksploitasi seksual, dan pelacuran anak merupakan beberapa 

contoh dari berbagai jenis kekerasan seksual. (Intan 2021). 

Kekerasan seksual, menurut ECPAT (End Child Prostitution In Asia 

Tourism) International, adalah ketika seorang anak berinteraksi dengan orang yang 

lebih tua atau lebih pandai atau orang dewasa, seperti orang asing, saudara kandung, 

atau orang tua, dan digunakan sebagai objek pemuas nafsu pelaku untuk memenuhi 

kebutuhan seksualnya. (Zahirah, Nurwati, and Krisnani 2019). 

2. Kategori Kekerasan Seksual 

Kekerasan seksual memiliki kategori sebagai berikut (Zahirah, Nurwati, and 

Krisnani 2019). 

a. Familial Abuse (incest) 

Keikeirasan seiksual yang dilakukan oileih anggoita keiluarga inti, seipeirti oirang tua 

peingganti, diseibut seibagai peileiceihan dalam keiluarga. Peileiceihan yang 

meilibatkan aktivitas untuk meimbangkitkan gairah seiksual peilaku dikeinal 

seibagai inseis dalam keiluarga dan beirhubungan deingan peileiceihan anak. Yang 

keidua adalah keikeirasan seiksual yang beirbeintuk kointak oiral dan geinital. Kointak 

seiksual adalah beintuk peimeirkoisaan seicara paksa, yang meirupakan beintuk 

keikeirasan seiksual yang paling fatal. 

b. Eixtrafamilial Abusei 

Keikeirasan seiksual yang dilakukan oileih oirang di luar keiluarga. Peilaku dalam 

kateigoiri ini adalah oirang deiwasa yang dikeinal dan reilatif deikat deingan koirban, 

dan keiduanya teilah meingeimbangkan ikatan. 
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Ikatan Doikteir Anak Indoineisia (IDAI) meilapoirkan bahwa peileiceihan seiksual 

teirhadap anak paling seiring teirjadi di rumah (48,7%), diikuti oileih seikoilah (4,6%), 

di teimpat umum (6,1%), di teimpat keirja (3,0%), dan di teimpat lain (seipeirti hoiteil, 

moiteil, dan teimpat lainnya) (37,6%). Mayoiritas keikeirasan seiksual teirjadi di rumah. 

Rumah seiharusnya meinjadi teimpat yang paling aman bagi anak-anak, ada leibih 

banyak keikeirasan seiksual di sana daripada di teimpat lain (Seiptiani 2021). 

3. Faktor Risiko terjadinya kekerasan seksual 

Faktoir risikoi, yang biasanya dikateigoirikan kei dalam lima kateigoiri ialah 

faktoir masyarakat/soisial, faktoir oirang tua atau keiadaan keiluarga, masalah moiral, 

faktoir anak, dan eikoinoimi, dapat meinyeibabkan teirjadinya keikeirasan seiksual 

(Simanjoirang eit al. 2018). 

a. Faktoir masyarakat/ soisial, seipeirti tingginya angka kriminalitas, kurangnya 

layanan soisial, keimiskinan dan peingangguran yang eikstreim, standar peingasuhan 

anak di masyarakat, dampak transisi budaya, praktik keikeirasan teirhadap anak 

seicara fisik, dan peingaruh meidia. 

b. Faktoir oirang tua atau keiadaan keiluarga, seipeirti riwayat peileiceihan fisik atau 

seiksual oileih o irang tua saat keicil, oirang tua yang masih reimaja, keitidakdeiwasaan 

eimoisioinal, keitidakmampuan meirawat anak, kurang peircaya diri, dukungan 

soisial yang tidak meimadai, keiteirasingan yang diklasifikasikan seibagai beintuk 

isoilasi soisial dari masyarakat, keimiskinan, keipadatan peinduduk, masalah dalam 

beirinteiraksi deingan lingkungan, keikeirasan dalam rumah tangga, riwayat deipreisi 

dan masalah keiseihatan meintal lainnya, keihamilan yang tidak diinginkan, 

riwayat peinyalahgunaan oibat atau alkoiho il, dan lain-lain. Keiyakinan hidup oirang 
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tua, riwayat bunuh diri dalam keiluarga, dan kurangnya peimahaman meireika 

teintang bagaimana anak-anak beirkeimbang adalah faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi. 

c. Faktoir Moiral. Teirjadinya keijahatan seicara signifikan dipeingaruhi oileih moiral. 

Moiral seiring digambarkan seibagai filteir yang meinceigah munculnya peirilaku 

abnoirmal. Kareina moiral peilaku yang sangat buruk, peimicu peimeirkoisaan. 

d. Faktoir anak, seipeirti anak yang meimiliki keiteirbatasan fisik atau inteileiktual, 

kurang kasih sayang dan dijauhi oileih keiluarganya, peirnah meingalami keikeirasan 

seiksual di masa lalu, dibeisarkan oileih o irang tua tunggal, meinggunakan oibat-

oibatan teirlarang, dan kurang peircaya diri. 

e. Faktoir Eikoino imi. Tingkat peindidikan yang reindah meirupakan hasil dari keiadaan 

eikoinoimi yang sulit, yang akan meimpeingaruhi keimampuan seiseioirang untuk 

meindapatkan peikeirjaan yang baik. Pada umumnya, seiseio irang yang 

beirpeindidikan reindah akan meimpeiroileih karir yang tidak praktis. Keiadaan 

eikoinoimi meirupakan faktoir yang akan beirdampak pada keihidupan masyarakat 

seihari-hari, baik seicara langsung maupun tidak langsung. Seibagai akibatnya, 

jumlah keijahatan meiningkat, teirmasuk kasus peimeirkoisaan. 

4. Dampak kekerasan seksual 

Peinyakit psikoiloigis, yang dapat beirmanifeistasi seibagai gangguan 

eimoisioinal, gangguan peirilaku, atau keisulitan koignitif, dapat teirjadi pada koirban 

keikeirasan seiksual. Gangguan eimoisioinal yang dimaksud meimpeingaruhi peinurunan 

suasana hati dan meilibatkan eimoisi yang tidak stabil. Peirilaku ko irban seiring 

beirgeiseir kei peirilaku yang leibih beirbahaya, seipeirti beirmalas-malasan yang 

beirleibihan, keitika meireika meimiliki masalah peirilaku. Teirakhir, peinyakit koignitif 
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adalah peinyakit yang beirdampak pada po ila pikir koirban, meimbuat meireika sulit 

untuk foikus, seiring meilamun, meilamun koisoing, atau peirilaku seirupa lainnya.  

(Anindya, Deiwi, and Oieintari 2020). 

Dampak psikoiloigis dari keikeirasan leibih koimpleiks daripada yang diyakini 

oileih masyarakat umum. Keitika jiwa koirban teirpeingaruh, cara pandang meireika 

peirlahan-lahan beirgeiseir dan beirdampak pada beirbagai hal. Mulai dari cara beirpikir, 

keistabilan eimoisi hingga deipreisi. Eifeik psikoiloigis ini meirupakan salah satu beintuk 

dari gangguan streis pascatrauma. Trauma ini cukup beirdampak pada koirban, 

teirutama keitika koirban meingalami keikhawatiran dan teiroir yang luar biasa akibat 

oitak yang seicara tidak seingaja meingingat keimbali peingalaman keikeirasan. Keitika 

meinghadapi keijadian yang seibanding deingan keikeirasan yang peirnah dialaminya, 

beibeirapa oirang yang peirnah meingalami trauma akan meirasa tidak teinang, ceimas, 

dan bahkan sangat takut. (Anindya, Deiwi, and Oieintari 2020). 

Dampak keikeirasan seiksual meinurut Keimeindikbud (2018) yaitu : 

a. Dampak fisik 

1) Gangguan poila tidur 

2) Gangguan poila makan 

3) Imunitas meinurun 

4) Keitidaknyamanan, nyeiri pada bagian keilamin dan anus 

5) Keihilangan keibiasaan poisitif seipeirti beireis-beireis, oilah raga, dan meingoibroil. 

b. Dampak psikoiloigis 

1) Meinghindar dari keigiatan keiluarga 

2) Mudah teirsinggung atau ceipat marah 

3) Takut beirteimu oirang 
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4) Ceimas beirleibih atau mimpi buruk 

5) Meinye indiri 

6) Koinseintrasi beilajar meinurun 

7) Poisitif dan seinsitif beirkoimunikasi 

8) Geilisah, reindah diri dan deipreisi 

9) Meinyakiti dan meinyalahkan diri seindiri 

10) Trauma 

11) Disoirieintasi seiksual 

c. Dampak soisial 

1) Hambatan inteiraksi soisial : meirasa tidak pantas, peingucilan. 

2) Peinyalahgunaan oibat teirlarang 

3) Keimugkinan meinjadi peilaku keikeirasan seiksual 

5. Upaya pencegahan kekerasan seksual 

Upaya peinceigahan adalah tanggung jawab oirang tua, masyarakat, dan 

neigara untuk beikeirja sama untuk meinghindari keikeirasan teirhadap anak. Neigara 

adalah institusi di suatu wilayah deingan keikuasaan teirbeisar yang sah, dan warganya 

tunduk padanya. Meinyusul inisiatif peimeirintah untuk meingheintikan keikeirasan 

seiksual teirhadap anak di bawah umur deingan meimpeirbeirat hukuman bagi para 

peilaku, beirbagai langkah taktis lainnya harus diambil. Peimeirintah dapat seicara aktif 

meinjalankan inisiatif untuk meiningkatkan peingeitahuan masyarakat di bidang 

peinceigahan. Peimeirintah juga dapat meimpeirkeinalkan peindidikan peingeinalan oirgan 

tubuh untuk anak-anak di usia muda seihingga meireika meinyadari bagian tubuh 

mana yang boileih dan tidak boileih diseintuh atau dilihat oileih oirang lain, seirta 

bagaimana cara meinghindari keikeirasan seiksual. Poilisi dan peimeirintah dapat seicara 
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aktif meilakukan patroili sibeir dan meinindak infoirmasi poirnoigrafi di dunia maya 

meilalui Meinteiri Koimunikasi dan Infoirmatika. (Darmini 2021).  

Keikeirasan seiksual teirhadap anak teirseibar luas. Tuntutan akan soilusi untuk 

meingheintikan peileiceihan seiksual teirhadap anak sangat beisar. Dalam upaya 

meingheintikan peileiceihan seiksual teirhadap anak, langkah-langkah dapat diambil 

diantaranya yaitu (Andriani and Nahdliyah 2018): 

a. Upaya Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Pada Anak deingan Proigram Peingajaran 

Peirsoinal Safeity Skills 

Peirtama adalah Keinali, yang meingacu pada keimampuan anak untuk 

meingideintifikasi ciri-ciri oirang deiwasa yang beirpoiteinsi meilakukan keikeirasan 

seiksual (preidato ir). Anak diajarkan untuk meingeinali bagian tubuh pribadi yang 

tidak boileih diseintuh oileih oirang lain seirta bagaimana meinoilak seintuhan yang tidak 

aman, meiminta meimbuka baju atau meinunjukkan bagian tubuh pribadi, meiminta 

anak meilihat bagian tubuh pribadi peilaku, dan meinampilkan kointein seiksual. Anak-

anak diajari teintang hak-hak tubuh pribadi meireika dan bagaimana meingointroil siapa 

yang boileih dan tidak boileih meinye intuh bagian tubuh yang beirbeida, teirutama yang 

seinsitif atau sangat pribadi. Anak-anak diharapkan dapat meimbeidakan peilaku 

keikeirasan seiksual deingan oirang lain yang beirinteiraksi deingan meireika seicara fisik 

atau veirbal.  

Keidua, anak harus mampu meino ilak peirlakuan atau keikeirasan seiksual 

deingan, misalnya, beirteiriak minta toiloing atau meimbeiri tahu oirang yang meilihat 

bahwa oirang yang meimeigangnya bukan o irang tua meireika. Anak-anak diajarkan 

beirbagai reispoins yang dapat meireika gunakan untuk meinghadapi peilaku keikeirasan 
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seiksual atau keitika meireika beirada dalam situasi yang meimungkinkan teirjadinya 

keikeirasan seiksual dalam koimpoinein meino ilak. Anak-anak diajarkan untuk dapat 

meilawan keikeirasan seiksual deingan meimukul, meinggigit, meineindang, dan 

meilarikan diri dari peilaku. Meireika juga diajarkan untuk meingatakan tidak pada 

oirang yang meincoiba meirayu atau meimbujuk meireika deingan cara seiksual, dan 

meingatakan "Tidak" atau "Beirheinti" pada meireika deingan teigas dan lantang saat 

teirjadi keikeirasan seiksual seirta beirteiriak minta toiloing pada oirang di seikitarnya.  

Keitiga, anak-anak meimiliki pilihan untuk seicara teirbuka meilapoirkan 

peirilaku beirsifat seiksual yang meireika teimui dari oirang deiwasa keipada oirang tua 

meireika seihingga oirang tua dapat meingawasi koindisi anak teirseibut. Koimpoinein 

lapoiran ini meindidik anak-anak untuk dapat beirbicara seicara teirbuka teintang 

keikeirasan seiksual yang meireika alami dan meilapoirkan peilaku keipada o irang deiwasa 

yang peiduli atau oirganisasi lain yang dapat anak andalkan untuk meimbantu. 

b. Upaya Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Pada Anak deingan Undeirweiar Ruleis 

Proigram 

1) Undeirweiar Ruleis Proigram 

Panduan seideirhana yang meingajarkan oirang tua bagaimana cara meingajar 

anak-anak meireika teintang peindidikan seiks, teirmasuk bagaimana beirtindak keitika 

oirang lain meincoiba meinye intuh meireika dan bagaimana cara meindapatkan bantuan, 

diseibut proigram "aturan pakaian dalam". Aturan seideirhana dari pro igram aturan 

pakaian dalam adalah bahwa anak-anak tidak boileih meinyeintuh bagian tubuh anak 

lain yang teirtutup pakaian dalam. Ajarkan anak-anak teintang koinseip seintuhan yang 
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baik dan buruk, rahasia yang baik dan buruk, dan keipeimilikan tubuh meireika 

seindiri. 

2) Ajarkan Anak Undeirweiar Ruleis Proigram 

Proigram undeirweiar ruleis dibuat untuk meimbantu oirang tua, peindidik, dan 

peingasuh dalam meimpeirkeinalkan peindidikan seiks keipada anak-anak. Inisiatif ini 

meirupakan cara yang sukseis untuk meinceigah eiksploiitasi seiksual anak. Anak-anak 

dalam proigram aturan pakaian dalam diajarkan eimpat koinseip peinting, yaitu :  

a) Tubuh fisik saya adalah milik saya. Anak harus meinyadari bahwa tubuhnya 

adalah miliknya dan tidak ada yang boileih meinyeintuhnya tanpa peirseitujuannya. 

Meinggunakan nama-nama untuk alat keilamin dan bagian tubuh lainnya dalam 

Bahasa yang mudah dipahami anak. Anak harus dapat meinghindari situasi yang 

beirbahaya, meinoilak dan meinoilak deingan teigas kointak fisik yang tidak 

diinginkan, dan meingadu keipada oirang deiwasa. 

b) Seintuhan yang baik dan beirbahaya Anak-anak seiring kali tidak dapat 

meimbeidakan mana seintuhan yang pantas dan tidak pantas. Beiritahukan keipada 

anak bahwa tidak pantas bagi siapa pun untuk meiminta meireika meilihat atau 

meinye intuh tubuh pribadi meireika atau tubuh pribadi oirang lain. Anak-anak dapat 

deingan jeilas meimahami batasan-batasan-pakaian dalam-deingan bantuan 

preiseintasi teintang aturan pakaian dalam ini. Hal ini juga beirmanfaat bagi oirang 

deiwasa untuk meimulai peircakapan deingan anak-anak. Pastikan anak-anak 

meinyadari bahwa meireika dapat meiminta nasihat dari oirang deiwasa yang 

beirtanggung jawab jika meireika tidak yakin apakah seisuatu itu pantas dilakukan. 
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Buku ceirita “Kikoi and Thei Hand” meirupakan salah satu meidia proigram 

undeirweiar ruleis untuk meingajarkan peindidikan seiks pada anak. 

c) Rahasia yang baik dan rahasia yang buruk  

Rahasia adalah strateigi utama peilaku keijahatan seiksual. Untuk meinumbuhkan 

budaya keipeircayaan, sangat peinting untuk meingajarkan peirbeidaan antara 

rahasia yang baik dan rahasia yang beirbahaya. Infoirmasi apa pun yang 

meinye ibabkan meireika streis, tidak nyaman, takut, atau seidih tidak boileih 

dirahasiakan seibaliknya, infoirmasi teirseibut harus diungkapkan keipada oirang 

deiwasa yang beirtanggung jawab, seipeirti oirang tua, guru, poilisi, atau doikteir. 

d) Peirlindungan dan peinceigahan adalah tanggung jawab oirang deiwasa. Anak-anak 

yang peirnah dileiceihkan akan meingalami peinye isalan, rasa malu, dan keitakutan. 

Oirang deiwasa harus meinghindari meimbuat tabu seiksual dan meimastikan anak-

anak tahu siapa yang harus meireika datangi jika meireika meirasa takut, ceimas, 

atau teirteikan. Anak-anak mungkin meirasa ada masalah. Oirang deiwasa harus 

meimahami dan meineirima tindakan dan peirasaan meireika. Seioirang anak mungkin 

meinoilak untuk beirinteiraksi deingan oirang deiwasa atau anak lain kareina beirbagai 

alasan, dan meireika harus dihoirmati. Anak-anak harus seilalu meirasa nyaman 

untuk meindiskusikan masalah ini deingan oirang tua meireika. 

 

c. Peindidikan Seiks Anak Usia Dini  

Anak-anak diajarkan, disadarkan, dan dibeirikan infoirmasi teintang masalah 

seiksual dalam upaya meinceigah meireika meingeimbangkan praktik-praktik yang tidak 

Islami dan meinghilangkan poiteinsi peinyimpangan seiksual. Peindidikan seiks dapat 

diajarkan keipada anak-anak seihingga meireika dapat beilajar teintang fungsi alat 
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keilamin pria dan wanita dan bagaimana cara meimpeirtahankan diri dari oirang-oirang 

yang akan meinyakiti meireika seicara seiksual. Meilindungi tubuh anak dari oirang-

oirang yang ingin meinyakiti meireika adalah salah satu tujuan utama peindidikan seiks 

di tahun-tahun awal.  

Susantoi, wakil keitua Koimisi Peirlindungan Anak Indoineisia (KPAI), 

meineikankan peintingnya meindidik anak-anak teintang seiks agar meireika dapat 

meinoilak, meinceigah, dan meilapoirkan keijahatan seiksual keipada oirang deiwasa 

teirdeikat. Peindidikan seiksual tidak hanya meinceigah keijahatan seiksual, teitapi juga 

aktivitas yang seiharusnya tidak boileih dilakukan oileih anak-anak kareina 

peingeitahuan meireika. Untuk meingurangi angka keijahatan seiksual yang saat ini teirus 

meiningkat, maka para peindidik dan teinaga keipeindidikan mulai dari tingkat taman 

kanak-kanak harus meimahami dan meimiliki keimampuan koimunikasi peimbeilajaran 

yang baik teintang peindidikan seiksual keipada anak-anak. 

D. Teori Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Upaya manusia untuk meineimukan soilusi dari suatu masalah atau keibeinaran 

adalah hal yang meingarah pada peingeitahuan. Tindakan atau upaya manusia untuk 

meimeicahkan masalah atau meineimukan keibeinaran pada dasarnya meinceirminkan 

sifat dasar manusia, atau keiinginan yang leibih umum dikeinal. Doiroingan yang 

meileikat pada diri manusia akan meimoitivasi meireika untuk meingeijar tujuan dan 

meincapai tujuannya. Usaha yang dilakukan manusia untuk meimeinuhi hasratnya 

meinjadi ciri khas yang meimbeidakan antara manusia yang satu deingan yang 
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lainnya. Dalam peingeirtian yang teirbatas, peingeitahuan adalah seisuatu yang dapat 

dimiliki oileih manusia. (Darsini, Fahrurroizi, and Cahyoinoi 2019). 

Proiseis beirpikir dapat beirkeimbang deingan adanya peingeitahuan. 

Peingeitahuan meimbantu meinyeileisaikan masalah dan peirtanyaan yang muncul 

dalam keihidupan seihari-hari. Meinurut seibuah sumbeir, peingeitahuan adalah 

kumpulan ilmu yang meimiliki parameiteir teirteintu yang diteitapkan seibagai peimbeida 

deingan ilmu lainnya. Kareina peingeitahuan meirupakan peiristiwa yang beirpusat pada 

panca indeira, maka peingeitahuan dapat dipeilajari seicara eimpiris. (Achadah and 

Fadil 2020). 

Tujuan dari peingeitahuan adalah untuk meingeitahui alasan meingapa seisuatu 

teirjadi, deingan batasan-batasan teirteintu. Seigala seisuatu yang dapat dipahami dan 

dicapai deingan loigika dan akal meirupakan batas keijadian. Seigala seisuatu yang 

tidak dapat dicapai meilalui loigika dan akal, apalagi tidak dapat dibuktikan deingan 

panca indeira, adalah peingeitahuan, bukan ilmu. (Achadah and Fadil 2020). 

2. Tingkat Pengetahuan  

Seitiap oirang pastinya meimpunyai tingkat peingeitahuan yang beirbeida-beida. 

(Noitoiatmoidjoi 2018) meineirangkan teirdapat 6 tingkat peingeitahuan yang koignitif : 

a. Tahu (Knoiw) 

Tahu diartikan seibagai meingingat suatu mateiri yang teilah dipeilajari seibeilumnya. 

Teirmasuk kei dalam peingeitahuan tingkat ini adalah meingingat keimbali (reicall) 

teirhadap suatu yang speisifik dari seiluruh bahan yang dipeilajari atau rangsangan 

yang teilah diteirima. 
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b. Meimahami (Coimpreiheinsioin) 

Diartikan seibagai suatu keimampuan untuk meinjeilaskan seicara beinar teintang oibjeik 

yang dikeitahui dan dapat meinginteirpreitasikan mateiri teirseibut seicara beinar. Oirang 

yang teilah paham teirhadap oibjeik atau mateiri harus dapat meinjeilaskan, 

meinye ibutkan co intoih, meinyimpulkan, meiramalkan, dan seibagainya teirhadap oibjeik 

yang dipeilajari. 

c. Aplikasi (Applicatioin) 

Diartikan seibagai keimampuan untuk meinggunakan mateiri yang teilah dipeilajari 

pada situasi koindisi reial (seibeinarnya). Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau 

peinggunaan hukum-hukum, rumus, meitoidei, prinsip, dan seibagainya dalam kointeiks 

atau situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis) 

Diartikan keimampuan untuk meinjabarkan mateiri atau suatu oibjeik kei dalam 

koimpoinein-koimpoinein, teitapi masih dalam suatu struktur oirganisasi, dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. Keimampuan analisis ini dapat dilihat dari peinggunaan 

kata-kata keirja: dapat meinggambarkan, meimbeidakan, meimisahkan, 

meingeiloimpoikkan dan seibagainya. 

e. Sinteisis (Syntheisis) 

Sinteisis meirupakan pada suatu keimampuan untuk meileitakkan atau 

meinghubungkan bagian-bagian dalam suatu beintuk keiseiluruhan yang baru. Deingan 

kata lain sinteisis itu suatu keimampuan untuk meinyusun foirmulasi baru dari 

foirmulasi-foirmulasi yang ada. 
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f. Eivaluasi (Eivaluatioin) 

Beirkaitan deingan keimampuan untuk meilakukan justifikasi atau peinilaian teirhadap 

suatu mateiri atau oibjeik. Peinilaian-peinilaian ini beirdasarkan suatu kriteiria yang 

diteintukan seindiri, atau meinggunakan kriteiria-kriteiria yang teilah ada. 

3. Penyebab kurangnya pengetahuan 

Peinyeibab dari seiseioirang yang meimiliki peingeitahuan kurang yaitu keitiadaan 

atau kurangnya infoirmasi koignitif yang beirkaitan deingan toipik teirteintu deingan 

tidak meinunjukkan reispoins, peirubahan, atau poila disfungsi manusia, teitapi leibih 

seibagai suatu eitioiloigi atau faktoir peinunjang yang dapat meinambah suatu variasi 

reispoins, keikeiliruan meingikuti anjuran atau peirintah, kurangnya teirpapar infoirmasi, 

kurangnya minat dalam beilajar, kurang mampu meingingat suatu infoirmasi yang 

teilah dibeirikan, dan keimungkinan keitidaktahuan meineimukan sumbeir infoirmasi 

(PPNI 2016). 

4. Kategori pengetahuan 

Kateigoiri tingkat peingeitahuan seiseioirang meinjadi tiga tingkatan yang 

didasarkan pada nilai peirseintasei yaitu seibagai beirikut (Mail, Beireik, and Beisin 

2020). 

a. Tingkat peingeitahuan kateigoiri Baik, apabila hasil nilai subjeik atau meinjawab  ≥ 

75% dari peirtanyaan keiseiluruhan. 

b. Tingkat peingeitahuan kateigoiri Cukup, apabila nilai subjeik atau meinjawab 56–

74% dari peirtanyaan keiseiluruhan. 

c. Tingkat peingeitahuan kateigoiri Kurang, apabila nilai subjeik atau meinjawab < 

55% dari peirtanyaan keiseiluruhan. 
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Kueisioineir yang meincakup peirtanyaan teintang usia, tingkat peindidikan, 

peikeirjaan, dan tingkat peingeitahuan oirang tua meingeinai peinceigahan keikeirasan 

seiksual teirhadap anak digunakan untuk meingukur tingkat peingeitahuan dalam 

peineilitian ini. Peirhitungan beirikut ini akan meinghasilkan skoir peingeitahuan. (Mail, 

Beireik, and Beisin 2020). 

Tingkat pe ingeitahuan =
Jumlah jawaban be inar 

Jumlah Skoir Maksimal
 𝑥 100 % 

E. Anak  

1. Pengertian Anak 

Dalam UU Noi. 3 Tahun 1997 teintang Peingadilan Anak, bahwa anak adalah 

bagian dari geineirasi muda seibagai salah satu sumbeir daya manusia yang meirupakan 

poiteinsi seirta peineirus cita-cita peirjuangan bangsa, yang meimiliki peiranan strateigis 

seirta meimpunyai ciri dan sifat khusus, meimeirlukan peimbinaan dan peirlindungan 

dalam rangka meinjamin peirtumbuhan dan peirkeimbangan fisik, meintal, dan soisial 

seicara utuh, seirasi, seilaras, juga seiimbang (R. Wiyoinoi 2022).  

2. Kelompok Usia Anak 

Anak-anak beirusia antara 0 dan 12 tahun meingalami proiseis peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan yang sangat ceipat bahkan, teilah disarankan bahwa peirioidei ini 

adalah foindasi peirtama peirkeimbangan anak, yang meinjadi dasar untuk tahap-tahap 

beirikutnya. Peimisahan anak-anak meinjadi dua keiloimpoik usia, anak usia dini (0-6 

tahun) dan seikoilah dasar (7-12 tahun) (Rahmi and Hijriati 2019). 
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a. Anak Usia Dini  

Anak usia dini dapat dikeiloimpoikkan seicara umum dalam usia (0-1) tahun, 

(2-3) tahun, dan (4-6) tahun.  

1) Usia 0-1 tahun, anak-anak meingeimbangkan keimampuan moitoirik meireika pada 

usia ini, teirmasuk beirguling, meirangkak, duduk, beirdiri, dan beirjalan. Seilain 

beilajar koimunikasi soisial, anak-anak meingeimbangkan keiteirampilan seinsoirik 

meireika seipeirti meilihat, meingamati, meinyeintuh, meindeingar, meincium, dan 

meingeicap. 

2) Usia 2-3 tahun, Anak-anak di usia ini masih cukup sibuk meingeiksploirasi dunia 

di seikeililingnya, beilajar bahasa, dan mulai meimbeintuk eimoisi. 

3) Usia 4-6 tahun, Anak-anak pada usia ini beirfoikus pada peirkeimbangan fisik 

meireika dan seicara aktif teirlibat dalam keigiatan yang meimbantu peirtumbuhan 

oitoit-oitoit meireika. Peirkeimbangan daya pikir atau daya pikir beirkeimbang leibih 

ceipat daripada peinguasaan bahasa. 

b. Anak Usia Seikoilah Dasar 

Peirkeimbangan anak dapat meinjadi peidoiman, maka anak-anak di seikoilah 

dasar yang beirusia antara 6 dan 12 tahun dibagi meinjadi dua peirioidei: masa kanak-

kanak awal, antara usia 6 dan 9 tahun, dan masa kanak-kanak akhir, antara usia 10 

dan 12 tahun. Anak-anak suka keiluar rumah dan mulai beirgaul deingan teiman 

seibayanya seilama fasei ini, yang ditandai deingan peirmainan koioipeiratif. Anak-anak 

pada fasei ini sudah meimiliki teiman yang meireika pilih untuk beirgaul. Anak-anak 

pada usia ini seinang beirmain, beirgeirak, beikeirja sama deingan oirang lain, dan 

meimiliki peingalaman langsung deingan beinda-beinda. 
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F. Data prevalensi kasus kekerasan 

Woirld Heialth Oirganizatioin (WHOi) meilapoirkan bahwa pada tahun 2010, 

seikitar 20% wanita dan 5-10% pria di seiluruh dunia teilah meingalami keikeirasan 

seiksual saat masih anak-anak. Meinurut Natioinal Seix Oiffeindeir Public We ibsite i 

(NSOiPW), 62.939 keijadian peileiceihan seiksual anak dilapoirkan pada tahun 2012, 

dan 9,3% dari kasus teirseibut dikateigoirikan seibagai peileiceihan seiksual. Meinurut 

Uniteid Natioins Inteirnatioinal Childrein's Eimeirgeincy Fund (UNICEiF), leibih dari 

100 anak di bawah usia 20 tahun teilah meinjadi koirban keikeirasan seiksual seicara 

gloibal, atau leibih dari 120 juta anak di seiluruh dunia (Seiptiani 2021). 

Meinurut infoirmasi yang dihimpun Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuan 

dan Peirlindungan Anak, teirdapat 7.191 kasus keikeirasan seiksual yang dilapoirkan 

pada tahun 2020. Pada tahun 2021, teirdapat 9.588 kasus keikeirasan seiksual teirhadap 

anak di Indoineisia. (Keimeinppa 2021). 

Masih cukup tinggi, meinurut data peingaduan yang diteirima Unit 

Peirlindungan Peireimpuan dan Anak Poilda Bali. Teirdapat 44 kasus keikeirasan 

seiksual pada tahun 2019 dan 50 kasus pada tahun 2020. Infoirmasi ini beirdasarkan 

infoirmasi yang teilah diadukan, namun banyak kasus yang tidak teirungkap kareina 

keitakutan, peinghinaan, atau kurangnya peirhatian oirang tua teirhadap anaknya yang 

meinjadi koirban, kareina koirban takut meilapoirkan keijadian yang dialami (BAIQ 

2022). 87 kasus peileiceihan seiksual teirhadap anak di bawah umur dilapoirkan di 

Proivinsi Bali pada tahun 2021, meinurut data dari Keimeinteirian Peimbeirdayaan 

Peireimpuan dan Peirlindungan Anak. (Keimeinppa 2021). 

Pusat Peilayanan Teirpadu Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Anak Deinpasar 

atau dikeinal deingan P2TP2A meimbeirikan data kasus keikeirasan seiksual yang 
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teirjadi di koita Deinpasar yang meinunjukkan bahwa keikeirasan seiksual pada tahun 

2016 seibanyak 20 kasus, tahun 2017 seibanyak 13 kasus, dan tahun 2018 seibanyak 

16 kasus (Vivian and Arsawati 2020). 

G. Gambaran Pengetahuan Orang Tua Dalam Pencegahan Kekerasan 

Seksual Anak 

Meinasihati dan meilindungi anak-anak, oirang tua harus meimiliki peindidikan 

seiksual yang cukup, dan meireika harus waspada teirhadap oirang-oirang yang 

mungkin meilakukan keikeirasan seiksual. Tujuan utama dari peindidikan seiksual 

adalah untuk meingajar dan meindidik anak-anak teintang masalah seiksual seihingga 

meireika tidak meimasuki hubungan yang tidak seihat atau meingalami hasil yang 

buruk dari peirilaku seiksual yang tidak pantas. Keihidupan anak-anak sangat 

dipeingaruhi oileih peindidikan seiksual. Sama peintingnya deingan meingajarkan anak-

anak teintang peirkeimbangan koignitif, peirkeimbangan soisial, dan keimandirian, 

meingajarkan anak-anak teintang peindidikan seiksual juga sangat peinting. Anak-anak 

dapat meinghindari keigiatan yang tidak seiharusnya dilakukan kareina keitidaktahuan 

meireika jika meireika meineirima peindidikan seiksual, yang meimbantu meireika 

meimahami batas-batas apa yang boileih dan tidak boileih dilakukan (Tamara and 

Feiriani 2020). 

Peineilitian di Seikoilah Dasar Bandung yang dilakukan oileih Nurhidayah dan 

Ligina (2018) meiningkatkan keisadaran teintang peintingnya oirang tua dalam 

meinceigah keikeirasan seiksual di kalangan anak-anak usia seikoilah dasar.  Peineilitian 

ini meimbandingkan tanggapan oirang tua teirhadap isu peinceigahan keikeirasan 

seiksual. Dalam peineilitian ini, 141 reispoindein yang meirupakan oirang tua siswa 
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meinjadi sampeil. Teimuan peineilitian ini meingungkapkan bahwa, seicara umum, 

oirang tua meimainkan peiran poisitif dalam meinceigah keikeirasan seiksual deingan 132 

oirang tua teirmasuk dalam keiloimpoik teirseibut. Namun, ada beibeirapa peiran oirang 

tua yang teirmasuk dalam kateigoiri kurang poisitif, deingan preivaleinsi 9 peirsein 

(Nurhidayah and Ligina 2018). 

Tamara dan Feiriani (2020) meilakukan peineilitian di Tk Al Jawahir 

Samarinda,  meineiliti hubungan antara peingeitahuan oirang tua teintang peindidikan 

seiksual pada anak usia dini deingan peirilaku peinceigahan keikeirasan seiksual pada 

anak. Dalam peineilitian ini, 79 reispoindein yang meirupakan oirang tua dari anak-anak 

meinjadi sampeil. Beirdasarkan teimuan peineilitian, teirdapat 51 oirang dalam kateigoiri 

peingeitahuan oirang tua yang baik, 12 oirang dalam keiloimpoik seidang, dan 16 oirang 

dalam kateigoiri cukup. (Tamara and Feiriani 2020).  


